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Abstrak: Penelitian ini mengembangkan instrumen diagnostik three tier test untuk 

menganalisis tingkat pemahaman dan miskonsepsi peserta didik pada materi elastisitas dan 

hukum hooke. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (R&D). Pengembangan 

dilakukan dengan tahap a) studi pendahuluan, b) perancangan draft produk, c) pengembangan 

produk. Pada tahap pengembangan produk dilakukan revisi produk. Hasil penelitian 

menunjukan instrument yang dikembangkan sangat valid yang ditunjukan dengan nilai 

persentase kevalidan instrument three tier test sebesar 88,21 % dan validasi angket respon 

siswa sebesar 90,83 % sehingga tergolong kategori sangat valid. Nilai kepraktisan instrumen 
three tier test ditunjukan oleh besar nilai persentase angket respon siswa yang mencapai 87,875 

dan tergolong kategori sangat praktis. Instrumen yang dikembangkan berhasil mengidentifikasi 

tingkat miskonsepsi siswa dengan nilai persentase sebesar 58,33 %  dan siswa paham konsep 

sebesar 13,33 %..  
 
Kata Kunci: Pengembangan instrumen, Three Tier Test, Miskonsepsi, Tingkat Pemahaman 
 

DEVELOPMENT OF THREE TIER DIAGNOSTIC INSTRUMENTS TEST TO 

ANALYZE STUDENT'S LEVEL OF UNDERSTANDING AND MISCONCEPTIONS 

OF ELASTICITY MATERIALS 
 

Abstract: This study aims to developed diagnostic instrument of the Three Tier Test to analyze 

the level of understanding and misconceptions of students on elasticity and hooke’s law. This 

reseach is development and research (R&D). The development has several stages like a) 

preliminary study, b)product draft design, c) product development. Product revisions are 

carried out at the product development stage. The results showed that the instrument developed 

was very valid, indicated by the percentage value of the validity of the three tier test instrument 

of 88,21 % and the validation of student response questionnaires of 90,83 %. The value of the 

practicality of the three tier test instrumen is shown by the percentage value of student response 

questionnaire which reaches 87,875 % and belongs to the very practical category. The 

developed instrument secceeded in identifying the level of student’s misconceptions with a 

percentage value of 58,33 % and student understanding the concept of 13,33 %. 
 
Keywords: Instrument development, Three Tier Test, Misconception, Level of 

Understanding 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, kemampuan ataupun 

keterampilan. Pendidikan juga dapat di artikan sebagai proses kemampuan serta keahlian diri 

yang terus menerus berkembang (Laily et al., 2020). Sekolah adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk keperibadian seseorang. Disekolah 

kita bisa menemukan berbagai jenis pendidikan, salah satunya adalah pendidikan inteleqtual 
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yang dapat dipetik pada mata pelajaran yang ada di sekolah tersebut. Salah satunya adalah mata 

pelajaran fisika yang ada di sekolah menengah atas (SMA) (Sheftyawan et al., 2018). 

Konsep fisika yang di berikan kepada kepada siswa SMA kelas XI IPA salah satunya 

adalah materi elastisitas dan hukum hooke. Elastisitas dan hukum hooke adalah materi 

pembahasan tentang kemampuan suatu benda kembali ke keadaan semula setelah gaya yang 

diberikan dilepaskan. Sub materi pada materi elastisitas dan hukum hooke meliputi pengertian 

elastisitas, modulus elastisitas, elastisitas pegas, penerapan elastisitas, regangan dan tegangan. 

Konsep-konsep tersebut harus dikuasai oleh siswa baik dari segi fisis, matematis, dan grafis. 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika yaitu meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap pengetahuan, prinsip, konsep, fakta serta mengembangkan keterampilan siswa. 

Namun faktanya, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan masih banyak siswa yang 

belum mampu menyerap informasi sepenuhnya yang mengakibatkan apa yang dipahami siswa 

tidak sesuai dengan konsep ilmiah dari para ahli (miskonsepsi) (Didik & Aulia, 2019; Firman 

et al., 2021). 

Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang terdapat didalam pemikiran seseorang 

yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik 

(Putranto et al., 2020). Hal ini dapat menjadikan peserta didik sulit dalam belajar. Miskonsepsi 

ini dapat disebabkan oleh bebrapa sumber, yaitu dari siswa, guru, buku teks yang digunakan, 

konteks, dan cara mengajar guru (Didik et al., 2020).  

Pada mata pelajaran Fisika materi Elastisitas dan Hukum Hooke tentunya masih banyak 

siswa yang masih belum bisa memahami materi dengan baik yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi yang mengakibatkan tingkat pemahaman siswa yang rendah. Berdasarkan hasil 

observasi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai ulangan siswa yang masih dibawah KKM 

yang mencapai 30%. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, terlebih dahulu kita harus dapat 

menentukan permasalahan yang dimiliki siswa, contohnya dengan mengetahui pokok 

miskonsepsi. Dengan itu, kita bisa menekankan siswa  lebih baik lagi pada sub materi yang 

menjadi pokok utama miskonsepsi (Abbas, 2016).  

Dalam konteks hasil belajar, sisiwa menjadi fokus utama yang menjadi peran dalam 

miskonsepsi, sehingga perlu diketahui terlebih dahulu miskonsepsi yang di miliki siswa dan 

dari mana sumbernya. Oleh karena itu siswa membutuhkan bantuan untuk mengatasi 

permasalahan miskonsepsi ini. Untuk menyelesaikan permasalahan miskonsepsi perlu kita 

mengetahui terlebih dahulu apa yang menjadi penyebab miskonsepsi tersebut. Hal ini dapat 

ditemukan dengan menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan 

untuk mendiagnosa kelemahan dan kekuatan siswa pada suatu pelajaran tertentu (Zaleha et al., 

2017). 

Berdasarkan studi literatur, salah satu bentuk instrument tes untuk mengidentfikasi 

miskonsepsi adalah three tier test (tes tiga tingkat). Bentuk three tier test lebih mudah 

digunakan jika dibandingkan dengan alat diagnostik lainnya (Kustiarini et al., 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal di yang telah dilakukan, tidak pernah dilakukan penelitian 

disekolah mengenai penggunaan instrumen three tier test pada materi elastisitas dan hukum 

hooke. Tes diagnostik three tier test adalah suatu tes diagnostik yang terdiri dari tiga tingkat 

soal yang dimana tingkat pertama (one tier) yaitu berupa pilihan ganda biasa atau pertanyaan 

biasa, lalu tingkat kedua (two tier)yaitu bberupa pilihan alasan memilih jawaban tingkat 

pertama, dan yang terakhir (three tier) yaitu berupa keyakinan dari siswa berdasarkan jawaban 

pada tingkat pertama dan kedua (Didik & Aulia, 2019). 

Kelebihan tes diagnostik three tier test ini adalah siswa diberikan satu paket soal dengan 

jawaban yang disertai alasan dan dilengkapi dengan skala tingkat keyakinan untuk mengukur 

tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan yang telah dipilih dalam satu butir soal 

(Korganci et al., 2015). Siswa diberi beberapa alternatif pilihan jawaban, alasan, dan tingkat 
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keyakinan dalam menjawab pertanyaan. Tes diagnostik tiga tingkat akan lebih valid untuk 

menentukan konsepsi dan miskonsepsi siswa dibandingkan dengan tes satu tingkat atau tes dua 

tingkat. three tier test menggunakan cara yang sederhana untuk menentukan miskonsepsi dan 

membedakan dengan kurangnya pengetahuan, yaitu dengan menambahkan tingkat keyakinan 

jawaban siswa pada tingkat ketiga. Oleh karena itu, untuk menentukan miskonsepsi siswa pada 

materi elastisitas dan hukum hooke perlu adanya tes diagnostic berbentuk three tier test. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R & D) yang bertujuan 

untuk mengembangkan instrumen three  tier test. Adapun tahap dalam penelitian ini meliputi 

studi pendahuluan, perancangan produk, dan pengembangan produk. Pada tahap 

pengembangan produk meliputi validasi produk, revisi desain dan uji coba produk (Kamilah, 

D. S., & Suwarna, 2016). Adapun prosedur pengembangan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan 

 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX IPA SMAN 1 Janapria tahun ajaran 

2020/2021 yang diujikan pada 20 peserta didik. Sebelum melakukan penelitian dilakukan 

observasi awal untuk mengetahui keadaan di SMAN 1 Janapria. Selain itu peneliti melakukan 

validasi desain berupa instrumen three tier test materi elastisitas dan hukum hooke serta 
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validasi angket mengenai instrumen three tier test materi elastisitas dan hukum hooke untuk 

mengetahui kepraktisan instrumen  three tier test kepada 3 validator yaitu 2 dosen ahli fisika 

UIN Mataram dan guru mata pelajaran fisika SMAN 1 Janapria. 

 Pengambilan data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil wawan cara guru 

dan observasi awal mengenai penggunaaan three tier test merupakan data kualitatif. Hasil 

validasi, uji coba three tier test dan angket respon siswa diolah menjadi data kuantitatif. 

 Kevalidan produk yang berupa instrumen three tier test materi elastisitas dan hukum 

hooke serta validasi angket respon siswa dilakukan oleh 3 validator dengan memberrikan 

krtiteria penskoran yang dapat dilihat pada tabel 1 sedangkan kriteria kevalidan ditunjukkan 

pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Kriteria penskoran kevalidan instrumen (Kaltacki-Gurel; et al., 2015) 

Skor Kriteria 

1 Tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Baik 

4 Sangat baik 

  

Tabel 2. Kriteria kevalidan produk (Kaltacki-Gurel et al., 2017) 

Rata Rata Kriteria validasi 

81-100 Sangat valid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup valid 

21-40 Kurang valid 

0-20 Tidak valid 

 

Nilai validasi yang diberikan oleh validator dianalisis untuk menentukan persentase 

validasi untuk mengetahui kevalidan produk dengan menggunakan persamaan (1) (Didik et al., 

2020; Didik & Aulia, 2019). 

P = 
∑X̅

𝑆
 x 100%         (1) 

 

Keterangan :  

P = persentase 

∑X̅ =jumlah rata rata skor per item 

S =skor tertinggi. 

 Analisis tingkat pemahaman dan miskonsepsi yang digunakan pada penelitian ini 

berbentuk program microsoft exel yang beracuan pada kategori instrumen three tier test yang 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Daftar kategori jawaban dari three tier test (Haki, 2015; Kustiarini et al., 2019) 

Tingkat pertama Tingkat kedua Tingkat ketiga Kategori 

Benar Benar Yakin Paham konsep 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

Benar Benar Tidak yakin Menebak 

Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep 

Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep 
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Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep 

  

Pada pengisian angket respon siswa, angket diisi oleh peserta didik dengan nilai 

penskoran yang sama dengan penskoran kevalidan yang dapat dilihat pada tabel 1 yang 

selanjutnya dianalisis untuk menentukan persentase kepraktisan menggunakan persamaaan (1) 

dengan menginterpretasikan  kategori kepraktisan yang terdapat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori kepraktisan instrumen three tier test (Nurfiyani et al., 2020) 

Nilai Kriteria 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup praktis 

21-40 Kurang praktis 

0-20 Tidak praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kevalidan produk yang berupa insrument three tier test dan angket respon siswa yang 

di validasi oleh 3 validator menghasilkan 15 butir soal instrumen three tier test materi 

elastisitas yang valid dan 10 item pernyataan sebagai angket respon siswa. Berikut tabel hasil 

analisis produk yang layang dan tergolong sangat valid seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5 tampak bahwa 15 butir soal yang divalidasi memperoleh nilai persentase 

diatas 81 % sehingga termasuk kriteria “sangat valid” sesuai dengan tingkat kevalidan yang 

ditunjukkan pada tabel 2.  

 

Tabel 5. Analisis kevalidan Instrumen three tier test 

No soal V 1 V 2 V 3 Rata rata Skor tertinggi Persentase 

1 3,62 4,00 3,62 3,74 4,00 93,59 

2 3,69 3,00 3,77 3,49 4,00 87,18 

3 3,62 3,00 3,69 3,44 4,00 85,90 

4 3,54 3,00 3,62 3,38 4,00 84,62 

5 3,62 4,00 3,54 3,72 4,00 92,95 

6 3,54 4,00 3,77 3,77 4,00 94,23 

7 3,46 4,00 3,46 3,64 4,00 91,03 

8 3,62 3,00 3,62 3,41 4,00 85,26 

9 3,62 3,00 3,62 3,41 4,00 85,26 

10 3,62 3,00 3,69 3,44 4,00 85,90 

11 3,69 3,00 3,69 3,46 4,00 86,54 

12 3,69 3,00 3,69 3,46 4,00 86,54 

13 3,77 3,00 3,62 3,46 4,00 86,54 

14 3,62 3,00 3,54 3,38 4,00 84,62 

15 3,62 4,00 3,62 3,74 4,00 93,59 

  

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat hasil analisis kevalidan angket respon siswa yang 

terdiri dari 10 item memiliki nilai persentase diatas 81% sehingga dapat digolongkan sebagai 

kriteria “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan pada tabel 2. Analisis data hasil respon 

siswa yang diberikan setelah menjawab soal instrumen three tier test yang dijadikan 

sebagaiacuan untuk mengetahui kepraktisan instrumen soal dapat dilihat pada tabel 6. 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, nilai setiap item pernyataan memperoleh nilai 
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diatas 81 % sehinga instrumen three tier test yang digunakan termasuk dalam kriteria “sangat 

praktis”.  

 

 

 

Tabel 6. Analisis kevalidan angket respon siswa 

No pernyataan Nilai 

V 1 V 2 V 3 Rata rata Skor 

tertinggi 

Persentase 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 100 

2 3,00 4,00 3,00 3,33 4,00 83,33 

3 4,00 3,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

4 4,00 3,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

5 4,00 4,00 3,00 3,67 4,00 91,67 

6 3,00 4,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

7 4,00 3,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

8 4,00 3,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

9 4,00 3,00 3,00 3,33 4,00 83,33 

10 3,00 4,00 4,00 3,67 4,00 91,67 

No pernyataan V 1 V 2 V 3 Rata rata Skor 

tertinggi 

Persentase 

Rata rata      90,83 

  

Berdasarkan analisis kevalidan instrument seperti yang ditunjukkan pada tabel 5 

tampak bahwa soal dengan nilai terendah pada soal nomor 4 dan nomor 14 dengan 84,62% dan 

soal dengan tingkat kevalidan tertinggi pada soal nomor 6 dengan 94,23%. Namun berdasarkan 

tabel 2 tingkat kevalidan soal yang digunakan masuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan 

berdasarkan angket respon siswa, soal yang digunakan masuk kategori sangat praktis dengan 

rata-rata 90,83%. 

 

Tabel 7.  Hasil analisis angket respon siswa 

Item pernyataan Rata 

rata 

Skor 

tertinggi 

Persen % 

Petunjuk three tier test diagnostik materi 

elastisitas dan hukum hooke dinyatakan dengan 

jelas dan mudah dipahami 

3,40 4  

85,00 

 

Butir soal instrument three tier test diagnostik 

sesuai dengan materi elastisitas dan hukum hooke 

3,70 4 92,50 

Butir soal instrumet three tier test diagnostik 

mudah dipahami 

3,55 4 88,75 

Instrument three tier test diagnostik 

menggunakan bahasa yang baku, 

komunikatif/tidak menimbulkan penafsiran 

ganda dan mudah dipahami 

3,45 4 86,25 

Instrument three tier test diagnostik disajikan 

dengan soal dan gambar yang jelas 

3,55 4 88,75 

Gambar yang disajikan mudah untuk dipahami 3,70 4 92,50 
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Pengujian instrumen three tier test materi elastisitas dan hukum hooke yang terdiri dari 

15 butir soal terdiri dari beberapa indikator seperti ditunjukkan pada tabel 7 berdasarkan 

indikator-indikator soal yang ditampilkan pada tabel 8.  

Berdasarkan tabel 7 tampak bahwa rata-rata respon siswa terhadap instrumen three tier 

diagnostik sebesar 87,875. Jika menggunakan kriteria pada tabel 4, maka instrument yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis.  

 

Tabel 8. Indikator soal instrumen three tier test 

Indikator Nomer soal 

Mengidentifikasi sifat elastisitas bahan 1 

Menentukan tegangan, regangan, dan modulus young 2, 3, 4 

Menafsirkan grafik hubungan antara tegangan dan regangan dari 

benda benda yang berbeda 

5 

Memahami pengaruh gaya pada hukum hooke 6,7 

Menafsirkan grafik hubungan antara gaya dan pertambahan 

panjang 

8, 9,10 

Menafsirkan hubungan antara gaya dan pertambahan panjang 

untuk menenukan konstanta pegas 

11,12,13,14 

Mengolah data dan menganalisis persamaan hukum hooke 15 

 Hasil analisis pengujian instrumen three tier test pada materi elastisitas dan hukum 

hooke dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9.  Analisis hasil instrumen three tier test 

No soal Persentase (%) 

M PK TPK B 

1 90 0 5 5 

2 65 0 30 5 

3 65 25 10 0 

4 70 20 10 0 

5 85 0 15 0 

6 35 45 15 5 

7 85 10 5 0 

8 35 25 25 15 

9 30 5 65 0 

Soal mudah dipahami dengan membaca kalimat 

pernyataan dan pertanyaan 

3,40 4 85,00 

Waktu yang disediakan sesuai dengan jumlah soal 

yang ada 

3,35 4 83,75 

Instrumet three tier test diagnostik membuat saya 

tertantang untuk mengerjakan  

3,55 4 88,75 

Instrument three tier test diagnostik membuat 

saya merasa senang mengerjakan soal 

3,50 4 87,50 

Rata rata   87,875 
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10 45 0 55 0 

11 55 5 40 0 

12 30 25 40 5 

13 65 20 15 0 

14 60 10 30 0 

15 60 10 30 0 

Rata rata 58,33 13,33 26 2,33 

Keterangan : 

M : miskonsepsi  

PK : paham konsep 

TPK : tidak paham konsep 

B : beruntung 

  

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat nilai miskonsepsi peserta didik lebih besar 

dibandingkan dengan kategori yang lain dimana peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

mencapai 58,33 % sedangkan peserta didik yang paham konsep mencapai 13,33 %, tidak 

paham konsep sebesar 26 % dan peserta didik yang menebak mencapai 2,33 %. Adapaun untuk 

lebih jelasnya ditunjukkan pada grafik persentase rata-rata tingkat miskonsepsi siswa pada 

materi elastisitas seperti ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Grafik persentase rata-rata tingkat miskonsepsi siswa pada materi elastisitas 

 

Pada butir soal nomer 1 membahas tentang sifat elasrisitas suatu bahan. Pada soal ini 

peserta didik banyak mengalami miskonsepsi yang mencapai 90 %  yang tidak memahami 

wujud zat dari benda elastisitas. Yang seharusnya benda bersifat elastis hanya bisa pada benda 

padat  yang memiliki bentuk dan volume yang tetap. Pada butir soal nomer 5 membahas tentang 

membahas tentang menafsirkan grafik hubungan antara tegangan dan regangan dari benda 

benda yang berbeda banyak siswa yang tidak mampu menjelaskan pengaruh hubungan antara 

tegangan dan regangan terhadap elastisitas yang seharusnya keelastisan suatu benda 

berbanding lurus dengan tegangan dan terbalik dengan regaangan. Pada butir soal nomer 7 

yang mebahas tentang hubungan antara massa dengan pertambahan panjang, peserta didik 

mengalami miskonsepsi mencapai 85 %. Peserta didik belum mampu memahami hubungan 

massa dengan petambahan panjang yang seharusnya nilai massa dapat menentukan nilai gaya 

yang diberikan sehingga gaya yang menghasilkan pertambahan panjang memiliki nilai yang 
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berbanding lurus sesuai dengan hukum hooke. Pada butir soal nomer 4 membahas tentang 

menentukan nilai suatu tegangan pada pegas. Banyaknya peserta didik yang miskonsepsi tidak 

mengetahui cara menentukan suatu tegangan yang seharusnya nilai teganngan ditentukan 

dengan membagi nilai gaya dengan luas penampang.  

Dari hasil analisis kategori instrument three tier test yaitu miskonsepsi (MK), paham 

konsep (PK), tidak paham konsep (TPK) dan menebak/beruntung (B) peserta didik mengalami 

miskonsepsi lebih besar dari pada kategori yang lain. Tingginya tingkat miskonsepsi peserta 

didik tidak lepas dari penyebabnya menurut suparno miskonspsi memiliki beberapa faktor yaitu 

guru itu sendiri, siswa, buku teks, konteks dan metode belajar (Andriani et al., 2015; Korganci 

et al., 2015). Miskonsepsi pada peserta didik juga dapat terjadi karena kesalaha  perhitungan 

matematis daalam menghitung nilai suatu besaraan yang dicari.  Selain itu miskonsepsi juga 

bisa disebabkan oleh guru ketika tidak menguasai materi yang akan disampaikan sehingga 

konsep yang disampaikan merupakan hasil interpretasi sendiri sehingga miskonsepsi ini 

diturunkan kepada siswanya (Didik et al., 2020). Selain itu berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti beranggapan bahwa minimnya jam pelajaran disekolah menjadi sumber 

miskonsepsi yang dimana pada masa pandemi ini di sekolah yang semulanya 1 jam plajaran 

setara dengan 50 menit, berbeda dengan masa pandemi yang satu jam pelajaran setara dengan 

20 menit. Miskonsepsi dapat diatasi dengan berbagai cara, bagi guru diharapkan lebih 

memperhatikan dalam menyampaikan konsep yang diajarkan supaya peserta didik tidak 

mengembangkan konsepsi yang salah. Dalam proses pembelajaran sebaiknya memilih dan 

merancang metode pembelajaran yang tepat (Didik, 2019). Guru juga dapat melakukan 

identifikasi dan memberikan remidial secepat mungkin ketika ditemukan miskonsepsi pada 

peserta didik (Sri Wahyuningsih, Ani Rusilowati, 2018). Bagi peserta didik dapat 

meningkatkan cara belajarnya untuk mengurangi dan mencegah miskonsepsi (Maison, Lestari 

& Widaningtyas, 2020). Peserta didik juga dapat memperbanyak refrensi belajar dan bertanya 

kepada guru atau ahli apabila masih ada konsep yang belum di pahami. 

Miskonsepsi yang dialami peserta didik memerlukan perhatian lebih dari guru untuk 

proses pembelajaran kedepannya yang apabila miskonsepsi dibiarkan akan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dan proses pembelajaran selanjutnya (Didik et al., 2020). Oleh 

karena itu  mengidentifikasi letak miskonsepsi perlu dilakukan karena dengan mengetahui 

penyebab terjadinya miskonsepsi guru dapat menentukan cara yang sesuai untuk mengatasinya 

(Eka Putra, Irsyaf, 2016). Tes diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk mengetahui 

secara tepat dan memastikan kelemahan dan kekuatan siswa pada pelajaran tertentu, oleh 

karena itu bagi guru tes diagnostik merupakan informasi yang dapat digunakan untuk 

memperbarui proses pembelajaran, sedangkan untuk siswa dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran (Ismail et al., 2015; Yang & Lin, 2015). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa data menunjukan bahwa instrument yang dikembangkan 

sangat valid yang ditunjukan dengan nilai persentase kevalidan instrument three tier test 

sebesar 88,21 % dan validasi angket respon siswa sebesar 90,83 % sehingga tergolong kategori 

sangat validBerdasarkan hasil analisis three tier test, persentase rata rata peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi yaitu 58,33 % dan tergolong dalam miskonsepsi kategori tinggi. 

Peserta didik SMAN 1 Janapria masih mengalami miskonsepsi padaa materi elastisitas dan 

hukum hooke dengan persentase 58,33 %. Secara keseluruhan nilai rata rata persentase peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi lebih besar dari pada kategori paham konsep, tidak paham 

konsep, dan menebak. Nilai rata rata peserta didik yang paham konsep yaitu sebesar 13,33 %, 

nilai rata rata peserta didik yang tidak paham konsep yaitu 26 %, dan nilai rata rata peserta 

didik yang menebak/beruntung yaitu 2,33 %. Kesulitan identifikasi tingkat pemahaman dan 
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miskonsepsi peserta didik menggunakan instrument three tier test pada materi elastisitas dan 

hukum hooke yaitu peserta didik banyak yang belum mengetahui tentang tes diagnostik ini 

sehingga pelaksanaannya perlu dijelaskan secara rinci terlebih dahulu sebelum proses 

pengerjaan. Hal tersebut karena peserta didik merasa asing dengan pelaksanaan tes diagnostik 

tersebut. Peserta didik belum terbiasa menjawab soal pilihan ganda yang disertai alasan 

jawaban dan juga tingkat keyakinan dalam memilihnya. 
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